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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh hubungan motivasi ekstrinsik dan kesehatan 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan yang cenderung menurun melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah 92 orang karyawan PT PLN (Persero) Banten Selatan. Sampel yang digunakan yaitu seluruh 

populasi dengan teknik sampling sensus. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Struktrural 

Equation Modeling (SEM) dengan alat analisis SmartPLS 4.1. Hasil penelitian menunjukan bahwa Motivasi 

ekstrinsik dan Kesehatan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh hubungan motivasi ekstrinsik dan kesehatan keselamatan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Motivasi Ekstrinsik, Kesehatan Keselamatan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 
Abstrak 
This research aims to determine the influence of the relationship between extrinsic motivation and occupational 

health and safety on employee performance which tends to decrease through job satisfaction as an intervening 

variable. The method used in this research is a quantitative method. The population taken in this research were 

92 employees of PT PLN (Persero) South Banten. The sample used was the entire population using census 

sampling techniques. The data analysis technique in this research uses the Structural Equation Modeling (SEM) 

test with the SmartPLS 4.1 analysis tool. The research results show that extrinsic motivation and occupational 

health and safety have a positive and significant effect on employee performance. Job satisfaction is able to 

mediate the influence of the relationship between extrinsic motivation and occupational health and safety on 

employee performance..  

Keywords: Extrinsic Motivation, Occupational Health and Safety, Job Satisfaction, Employee 

Performance 

 

 

Pendahuluan 
Perkembangan perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawan, kinerja yang baik 

diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Agar aktivitas perusahaan berjalan lancar, 

perusahaan membutuhkan karyawan berpotensi dengan pengetahuan dan keterampilan tinggi, 
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serta usaha maksimal dalam melaksanakan tugas, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

(Jamaludin, 2017). Pamungkas et al. (2017) menyatakan bahwa kualitas kinerja terlihat dari 

kemampuan karyawan menyelesaikan tugas tepat waktu tanpa kesalahan besar. Oleh karena 

itu perusahaan perlu mengelola serta memperhatikan apa yang karyawannya butuhkan. 

Kinerja karyawan merupakan bagian penting dalam menghasilkan output dimana disampaikan 

dalam penelitian (Ridhania et al., 2019) bahwa di dalam dunia pekerjaan, kinerja karyawan 

merupakan suatu komponen penting yang selalu diperhatikan. Jika kinerja karyawan bagus, 

maka output akan bagus. Tetapi sebaliknya jika kinerja karyawan rendah maka output yang 

dihasilkan juga rendah. Kinerja karyawan yang baik memiliki dampak yang positif bagi 

perusahaan, karena dapat mempengaruhi kemajuan serta kesuksesan perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) UP3 Banten Selatan, merupakan kantor 

yang dapat memberikan  layanan  listrik kepada masyarakat contohnya pengajuan 

pemasangan instalasi listrik, pengajuan upgrade tegangan atau tambah daya, pengecekan 

tagihan listrik, pembayaran tagihan listrik serta keluhan dari pelanggan. 

 

Tabel 1. Data Keluhan Pelanggan 

 

No Bulan 
Jumlah 

Keluhan 

Penyelesaian 

Keluhan 

Respons Time Recovery Time 

Target Realisasi Target Realisasi 

1 Januari 341 337 0.40 0.04 0.82 1.05 

2 Februari 146 142 0.40 0.03 0.82 0.81 

3 Maret 173 161 0.40 0.06 0.82 1.01 

4 April 150 148 0.40 0.07 0.82 0.95 

5 Mei 127 124 0.40 0.05 0.82 1.04 

6 Juni 153 148 0.40 0.04 0.82 0.85 

7 Juli 747 730 0.40 0.14 0.82 0.91 

8 Agustus 648 622 0.40 0.11 0.82 1.03 

9 September 2679 2410 0.40 0.24 0.82 0.91 

10 Oktober 5788 4019 0.40 0.37 0.82 1.21 

11 November 545 532 0.40 0.09 0.82 1.07 

12 Desember 290 278 0.40 0.04 0.82 0.97 

Jumlah 11787 9651 0.40 1.28 0.82 1.73 

Pencapaian (%) 100% 64% 100% 62% 100% 69% 

 

Berdasarkan data keluhan pelanggan, terlihat adanya peningkatan signifikan pada 

bulan Oktober, dengan total 5.788 keluhan yang masuk, sementara keluhan yang berhasil 

ditangani berjumlah 4.019. Keluhan-keluhan ini terutama disebabkan oleh kesalahan petugas 

dalam pencatatan meteran, adanya tegangan listrik yang tidak stabil, kesulitan dalam sistem 

pembayaran, proses penyambungan baru yang lama atau tidak sesuai jadwal, serta respon 

layanan pelanggan yang lambat atau kurang memuaskan dalam menangani masalah teknis. 

Dalam menanggapi permasalahan ini, karyawan dinilai kurang cepat dan responsif, sehingga 

tidak semua keluhan dapat ditangani terlihat bahwa petugas hanya mampu menyelesaikan 

69% dari total 11.787 keluhan. Hal ini disebabkan oleh petugas yang kurang tanggap dan 

responsif dalam menangani keluhan sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

perbaikan yang melebihi target waktu yang telah ditentukan. Kurangnya pelayanan yang 

diberikan oleh perusahaan, khususnya oleh PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan 
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Pelanggan (UP3) Banten Selatan, menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan 

ketidakpuasan pelanggan dan hal tersebut tentu saja menurunkan citra kinerja perusahaan. 

Kurangnya kinerja perusahaan umumnya disebabkan oleh kinerja karyawan yang belum 

optimal, dan jika perusahaan belum dapat mengatasi masalah ini, diperlukan upaya segera 

untuk mencari faktor penyebabnya.  

Menurut wawancara dengan karyawan, kinerja PLN yang kurang maksimal 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan transportasi yang mempersulit mobilitas 

teknisi dalam menangani keluhan, serta kekurangan alat pelindung diri (APD) seperti helm, 

rompi, dan sarung tangan. Selain itu, karyawan merasa kurang mendapat dukungan dari 

perusahaan, termasuk minimnya pengawasan dari atasan dan pembekalan teknis. Faktor 

eksternal, seperti kurangnya perhatian perusahaan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, 

serta motivasi ekstrinsik, diduga mempengaruhi kinerja karyawan. Telah dilakukan pra-

survey untuk mengetahui lebih dalam mengenai permasalahan tersebut dan mendapatkan hasil 

bahwa 51% karyawan tidak merasakan kesempatan yang sama untuk berkomunikasi dengan 

atasan, 66% karyawan tidak merasa alat kerja tersedia lengkap, 53% karyawan merasa 

lingkungan kerja tidak aman dan nyaman, 67% karyawan merasa APD kurang lengkap, 54% 

karyawan merasa kurang mendapat arahan dari atasan, dan 51% karyawan merasa kurang 

diawasi oleh atasan.  

Beberapa peneliti telah meneliti pengaruh motivasi ekstrinsik dan keselamatan kesehatan 

kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh (Ludya Frasticna Yurandini, 2022) dan 

(Potu et al., 2021) juga mengungkapkan bahwa peningkatan motivasi ekstrinsik di perusahaan 

akan meningkatkan kinerja karyawan. Namun, penelitian yang dilakukan Septina & Samuel 

(2020) menemukan bahwa motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Selain itu, Penelitian dari Samahati (2020) dan Aprilia dan E.P (2016) menyatakan bahwa 

peningkatan K3 akan meningkatkan kinerja karyawan. Namun, Nurbaiti (2020) mendapatkan 

hasil yang berbeda, yakni tidak terdapat pengaruh signifikan K3 terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terhadahulu tersebut terdapat kesenjangan antara motivasi 

ekstrinsik dan kesehatan keselamatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Untuk mengatasi 

masalah ini, peneliti percaya bahwa ada variabel lain yang dapat memengaruhi hubungan 

tersebut, yaitu variabel intervening. Menurut Ferdinand (2014), variabel intervening adalah 

variabel yang berperan sebagai perantara, menghubungkan variabel independen dengan 

variabel dependen dalam analisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari hubungan motivasi ekstrinsik dan kesehatan 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variable 

intervening. 
 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dilakuka dengan menggunakan kuesioner 

sebagai    instrumen pengumpulan  data  pada  populasi  92  karyawan  di  PLN UP3 Banten 

Selatan. Sampel  penelitian  menggunakan teknik sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan 

sampel, sehingga sampel penelitian ini berjumlah 92 karyawan. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner yang disebar kepada seluruh sampel sebagai responden. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Menggunakan alat analisis 

SmartPLS versi 4. Penggunaan PLS SEM dalam penelitian bertujuan untuk memprediksi dan 
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mengembangkan teori. Penelitian ini memiliki 4 variabel yaitu Motivasi Ekstrinsik (X1) 

Motivasi ekstrinsik merupakan salah satu dorongan dari luar diri seorang individu yang 

menyebabkan individu tersebut tergerak untuk bekerja dengan sungguh-  sungguh (Ludya 

Frasticna Yurandini, 2022). Dengan indikator yang dikembangkan oleh  Lukito (2016) yaitu: 

Kualitas Supervisi, Hubungan interpersonal, Kemampuan Teknis, Kondisi Kerja, Gaji. 

Kesehatan keselamatan kerja (X2)  merupakan suatu kondisi yang dapat menjamin upaya 

pencegahan setiap ketidaknyamanan dalam bekerja sehingga karyawan dapat melaksanakan 

tugasnya dengan aman dan nyaman. Indikator kesehatan keselamatan kerja dikembangkan 

oleh yaitu: Pelayanan kesehatan, Perlengkapan, Prosedur, Wewenang, Kelalaian. Kepuasan 

Kerja (Z) merupakan keadaan psikis menyenangkan yang dirasakan oleh pekerjaan dalam 

suatu lingkungan pekerjaan karena terpenuhinya kebutuhan secara memadai. Indikator untuk 

mengukur kepuasan kerja dikembangkan oleh (Robbins et al., 2016) yaitu: Pekerjaan itu 

sendiri, Gaji/ upah, Promosi, Pengawasan, Rekan Kerja. Kinerja Karyawan (Y) merupakan 

hasil yang dapat dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi secara kualitif maupun 

kuantitif, sesuai dengan kewenangan, tugas dan tangung jawab dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi secara legal, tidak melangar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika 

(Moeheriono, 2014). Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan 

dikembangkan oleh (Moeheriono, 2014) yaitu: Efektif, Efisien, Kualitas, Ketepatan Waktu, 

Keselamatan, Produktivitas. Masing-masing variabel diukur menggunakan skala interval 1-

10. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penyebaran kuesioner kepada karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan 

mendapatkan 92 responden yang berpartisipasi. Berikut adalah karakteristik responden: 58 

orang (63%) responden berjenis kelamin laki – laki serta jumlah responden yang berjenis 

kelamin perempuan lebih rendah yaitu sebanyak 34 orang (37%). Hal ini dikarenakan 

perusahaan membutuhkan lebih banyak laki-laki untuk bekerja dilapangan. Berdasarkan usia 

terbanyak di rentang 36-40 tahun, direntang usia tersebut karyawan sudah cukup matang dan 

berpengalaman. Berdasarkan latar belakang pendidikan responden terbanyak berada pada 

jenjang pendidikan SMA / SMK sebanyak 37 responden (40%). Sedangkan kategori lama 

bekerja responden terbanyak berada pada rentang waktu 1 – 5 tahun yaitu sebanyak 47 

responden (51%). 

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas menunjukan bahwa semua item valid dan 

reliable. Hal tersebut ditunjukan dengan angka outer model semua indikator sudah memiliki 

nilai loading factor > 0,5 dimana artinya model tersebut sudah layak untuk dianalisis lebih 

lanjut dan nilai indikator pada konstruk tersebut lebih tinggi daripada nilai indikator pada 

konstruk lainnya, yang artinya dikatakan valid. Selain itu angka Cronbach’s Alpha > 0,6 dan 

Composite Reliability > 0,7 menunjukan bahwa semua item dapat dikatakan reliabel. Berikut 

adalah hasil perhitungannya: 

Tabel 2. Uji Validitas  
 

Indikator 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(X1) 

Kesehatan 

Keselamatan 

Kerja (X2) 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

MOE1 0.714 0.612 0.609 0.631 
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Indikator 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(X1) 

Kesehatan 

Keselamatan 

Kerja (X2) 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

MOE2 0.712 0.469 0.528 0.582 

MOE3 0.731 0.53 0.472 0.500 

MOE4 0.705 0.612 0.556 0.642 

MOE5 0.759 0.422 0.53 0.541 

KKK1 0.512 0.759 0.504 0.556 

KKK2 0.574 0.707 0.538 0.641 

KKK3 0.444 0.714 0.546 0.568 

KKK4 0.508 0.705 0.589 0.591 

KKK5 0.605 0.713 0.566 0.588 

KP1 0.555 0.605 0.709 0.636 

KP2 0.535 0.473 0.746 0.581 

KP3 0.577 0.573 0.706 0.591 

KP4 0.595 0.57 0.735 0.68 

KP5 0.425 0.527 0.717 0.508 

KIK1 0.542 0.57 0.624 0.703 

KIK2 0.607 0.571 0.645 0.702 

KIK3 0.62 0.521 0.639 0.727 

KIK4 0.52 0.646 0.584 0.716 

KIK5 0.563 0.603 0.529 0.723 

KIK6 0.607 0.609 0.562 0.719 

 

Selain itu angka Cronbach’s Alpha > 0,6 dan Composite Reliability > 0,7 menunjukan 

bahwa semua item dapat dikatakan reliabel. Berikut adalah hasil perhitungannya. 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
 

Variabel Composite Reliability Cronbach's Alpha 

Motivasi Ekstrinsik 0.774 0.774 

Kesehatan Keselamatan Kerja 0.767 0.768 

Kinerja Karyawan 0.809 0.809 

Kepuasan Kerja 0.773 0.772 

 

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa setiap nilai konstruk dapat dinyatakan reliabel. Hal 

ini disebabkan karena nilai Cronbach’s Alpha pada setiap konstruk lebih dari 0,6 dan nilai 

Composite Reliability melebihi 0,7. Dengan demikian, alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dianggap reliable. 

 

 

 



 

Agility : Lentera Manajemen Sumber Daya Manusia 

Vol 01 No 04 November 2024 

E ISSN : 2987 – 7911 

 

https://lenteranusa.id/  

 

174 

Agility: Lentera Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis ditunjukan pada tabel pengujian menunjukan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

  
Original 

Sample  

Sample 

Mean 

Standard 

deviasion 
T statistic  

P 

values 

Kepuasan Kerja (Z) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 
0.372 0.362 0.098 3.784 0.000 

Kesehatan Keselamatan Kerja (X2) -> 

Kepuasan Kerja (Z) 
0.463 0.463 0.112 4.121 0.000 

Kesehatan Keselamatan Kerja (X2) -> 

Kinerja Karyawan (Y) 
0.321 0.323 0.103 3.123 0.002 

Motivasi Ekstrinsik (X1) -> Kepuasan 

Kerja (Z) 
0.409 0.416 0.109 3.765 0.000 

Motivasi Ekstrinsik (X1) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 
0.292 0.301 0.101 2.889 0.004 

 

Hasil uji mediasi pada tabel .. menunjukan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi 

hubungan antara motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 

koefisien parameter 0. 152. Serta berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan nilai t-

statistik lebih besar dari t-tabel (2.861 > 1.986) dengan P-value 0.007. Serta, kepuasan kerja 

dapat memediasi hubungan antara kesehatan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini dibuktikan dengan koefisien parameter 0.172. Serta berdasarkan hasil pengolahan data 

didapatkan nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (2. 678 > 1.986) dengan P-value 0.004 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis Pengaruh Mediasi 

 

  
Original 

Sample  

Sample 

Mean 

Standard 

deviasion 
T statistic  P values 

Kesehatan Keselamatan Kerja (X2) -> 

Kepuasan Kerja (Z) -> Kinerja Karyawan 

(Y) 

0.172 0.167 0.06 2.861 0.004 

Motivasi Ekstrinsik (X1) -> Kepuasan Kerja 

(Z) -> Kinerja Karyawan (Y) 
0.152 0.15 0.057 2.678 0.007 

 

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t-statistik sebesar 2.889 dan 

probabilitas sebesar 0.004. Artinya bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh perusahaan, maka semakin tinggi juga kinerja 

karyawan PT PLN UP3 Banten Selatan, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sayudi, 2021), 

(Waruwu, 2017), (Makki & Abid, 2017), (Miftachul Ulifah & Mahfudiyanto, 2021), serta 

(Hidayati & Ermiyanto, 2017) yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik atau pengaruh 

dariluar diri seorang individu dapat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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Pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa hubungan kesehatan keselamatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-statitstik sebesar 

3.123 dan probabilitas sebesar 0.002. Artinya bahwa kesehatan keselamatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi kesehatan keselamatan kerja yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin 

tinggi juga kinerja karyawan PT.PLN UP3 Banten Selatan, sehingga hipotesis kedua (H2) 

yang menyatakan bahwa kesehatan keselamatan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Bhastary & Suwardi, 2018), (Elphiana.g et al., 2018), 

(Qurbani & Selviyana, 2019), (Elsa et al., 2023) dan (Nurul & Amalia, 2017) yang 

menyatakan bahwa kesehatan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan motivasi ekstrinsik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan nilai t-statistik 3.765 dan probabilitas 0.000. 

Artinya bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh 

perusahaan, maka semakin tinggi juga tingkat kepuasan kerja karyawan PT.PLN UP3 Banten 

Selatan, sehingga hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja diterima. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nofi et al., 2017), (Suwandana & 

Perdanawati, 2020), (Hidayati & Ermiyanto, 2017), (Aji & Herawati, 2022), dan (Pratama et 

al., 2023) yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja.  

 

Kesehatan Keselamatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan kesehatan keselamatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan nilai t-statistik 4.121 dan 

Probabilitas 0.000. Artinya bahwa kesehatan keselamatan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kesehatan 

keselamatan kerja yang dilalukan oleh perusahaan, maka semakin tinggi juga tingkat 

kepuasan kerja karyawan PT.PLN UP3 Banten Selatan, sehingga hipotesis keempat (H4) yang 

menyatakan bahwa kesehatan keselamatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Anggoro et al., 2022) (Kurniawan, 2016) (Safitri et al., 2023) (Saputro & 

Prihatini, 2018), dan (Widodo, 2023) menyatakan bahwa kesehatan keselamatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai t-statistik 3.784 dan Probabilitas 0.000. Artinya 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka 
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akan meningkatkan gairah karyawan PT.PLN UP3 Banten Selatan untuk bekerja, sehingga 

hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Saragih & Simarmata, 2019), (Nurdiansyah et al., 2020), 

(Maesofhani & Lutfi, 2019), (Harahap & Tirtayasa, 2020), dan (Inayat & Jahanzeb Khan, 

2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

sebagai Mediasi 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara 

motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai t-statistik 2.861 dan probabiliitas 

0.007. Artinya bahwa kepuasan kerja dapat memediasi secara positif dan signifikan terhadap 

hubungan motivasi ekstrinsik dengan kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi motivasi ekstrinsik yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan, maka 

hubungan motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyaan akan semakin tinggi. Dengan demikian 

hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nofi et al., 2017), (Pridiatama, 2018), (Endeshaw, 

2023), (Hanafi & Yohana, 2017), dan (Suwandana & Perdanawati, 2020) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja mampu memediasi hubungan motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui 

Kepuasan Kerja sebagai Mediasi 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara 

kesehatan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai t-starisitk 2. 678 dan 

probabilitas 0.004. Artinya bahwa kepuasan kerja dapat memediasi secara positif dan 

signifikan terhadap hubungan kesehatan keselamatan kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kesehatan keselamatan kerja yang dimediasi oleh 

kepuasan kerja karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin tinggi. Dengan demikian 

hipotesis ketujuh (H7)  dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hutagaol & Arwiyah, 2020), (Safitri et al., 2023), 

(Rohmah & Widiartanto, 2020), (Wicaksana & Rachman, 2018), dan (Ekowati & Amin, 

2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi hubungan kesehatan 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kesimpulan 
Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya semakin tinggi pemberian motivasi ekstrinsik oleh PT PLN UP3 Banten Selatan, 

maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. Kesehatan Keselamatan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi pemberian Kesehatan 

Keselamatan Kerja oleh PT PLN UP3 Banten Selatan, maka semakin tinggi pula kinerja 

karyawannya. Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

artinya semakin tinggi pemberian motivasi ekstrinsik oleh PT PLN UP3 Banten Selatan, maka 

semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawannya. Kesehatan keselamatan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya semakin tinggi pemberian kesehatan 
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keselamatan kerja oleh PT PLN UP3 Banten Selatan, maka semakin tinggi pula kepuasan 

kerja karyawannya. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan artinya semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan PT PLN UP3 

Banten Selatan, maka semakin tinggi pula hasil  kinerja. Motivasi ekstrinsik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Artinya 

kepuasan kerja secara tidak langsung dapat memediasi hubungan motivasi ekstrisik dengan 

kinerja karyawan. Kesehatan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja artinya kepuasan kerja secara tidak 

langsung dapat memediasi hubungan kesehatan keselamatan kerja dengan kinerja karyawan. 

Berdasarkan temuan ini perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan kondisi kerja agar 

aman dan nyaman, lebih memperhatikan terkait ketersediaan perlengkapan untuk menunjang 

pekerjaan, menerapkan sikap yang saling mendukung, berkolaborasi, berkontribusi positif 

terhadap lingkungan kerja, serta melakukan peningkatan sumber daya dan alat kerja, 

melakukan pemantauan serta memerikan feedback secara rutin, dan melakukan evaluasi 

secara berkala terhadap proses kerja yang ada. 
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